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LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto kegiatan penelitian pemasangan jebakan di TM muda dan TM tua
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(A) (B)
Gambar 1. (A) Pemasangan jebakan pitfall trap di TM muda (B) Pemasangan jebakan pitfall trap
di TM tua.

Pada gambar A dan B adalah menyiapkan jebakan yang pertama dilakukan meratakan area

jebakan kemudian membuat lubang sesuai besarnya cup yang digunakan.

Gambar 2. (C) Pemberian air detergen ke cup pada TM muda (D) Pemberian air detergen ke cup
pada TM tua.
Pada gambar C dan D adalah pemberian air detergen ke cup jebakan agar serangga yang

masuk kedalam cup tidak akan bertahan hidup lama.
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Gambar 3. (E) Pemasangan lidi atau batang kayu kecil dan sterofom pada TM muda (F)
Pemasangan lidi atau batang kayu kecil dan sterofom pada TM tua.
Pada gambar E dan F dilakukannya pemasangan lidi atau batang kayu kecil dan sterofom
untuk melindungi pitfall trap dari air hujan dan kotaran lainnya.

¥,
i

Gambar 4. (G) Beberapa serangga yang tertanggkap
Pada gambar G adalah beberapa serangga yang tertangkap atau terjebak di pitfall trap
yang dipasang pada TM muda dan TM tua, kemudia serangga yang terjebak tidak akan bertahan

hidup lama, kemudia didokumentasi.

Lampiran 2. Tabel pengamatan serangga yang tertangkap di TM muda
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Ordo

Hymenoptera

Orthoptera

Diptera

Coleoptera

Lepidoptera

Lampiran 3. Tabel pengamatan serangga yang tertangkap di TM tua.

Ordo

Hymenoptera

Orthoptera

Diptera

Coleoptera

Lepidoptera

Lampiran 4. Tabel nilai kerapatan mutlak dan kerapatan relatif di TM muda dan TM tua

Famili
Sphecidae

Formicidae

Gryllidae

Acrididae
Muscidae
Tephritidae

Coccinilidae

Nymohalidae
Total

Famili

Sphecidae
Formicidae

Gryllidae
Acrididae

Muscidae
Tephritidae

Coccinilidae

Nymphalidae
Total

Spesies

Podalonia sp.
Lasius niger
Monomorium
pharaonis
Gryllus sp.

Eyprepocnemis

plorans
Stomoxys
calcitrans
Rhagoletis
completa
Epilachna
admirabilis
Neptis hylas

Spesies

Podalonia sp.
Lasius niger
Monomorium
pharaonis
Gryllus sp.
Eyprepocnemis
Stomoxys
calcitrans
Rhagoletis
completa
Epilachna
admirabilis
Neptis hylas

Pengamatan Tiap Baris Ke

20
13
20

40
10
16

14
10

60
21
28

16
7

80 Total
15 59
25 89
10 47
6 28
4 27
8 23
7 11
3 6
4 10
300

Pengamatan Tiap Baris ke

20
12
37

13

15
6

40
22
24

26

11
13

9

60
17
46

17

8
8

80 Total
19 70
51 158
16 72
16 50
10 37
3 22
2 8
1 4
1 3
424

Ordo

Famili

Spesies

TM Muda

TM Tua
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Km Kro Km Kr%
Hymenoptera  Sphecidae Podalonia sp. 59 19,21 70 16,09
Formicidae Lasius niger 89 28,99 158 36,32
Monomorium
pharaonic 47 15,30 72 16,55
Orthoptera Gryllidae Gryllus sp. 28 9,12 50 11,49
Eyprepocnemis
Acrididae plorans 27 8,79 37 8,50
Diptera . Ston_10xys
Muscidae calcitrans 23 749 22 5,05
Rhagoletis
Tephritidae complete 11 3,58 8 1,83
Coleoptera - Ep'I?Chn.a.
Coccinilidae ~ admirabilis 6 1,95 4 0,91
Lepidoptera Nymphalidae  Neptis hylas 10 3,25 3 0,68
Total 300 100 424 100
keanekaragaman serangga pada TM muda.
pi In
TM muda Jumlah Spesies  Ni/N  Lnni/N  pi H'
Podalonia sp. 59 0.2 -16262 -0.32 0.32
Lasius niger 89 0.3 -1.2151 -0.36 0.36
Monomorium pharaonis 47 0.16 -1.8536 -0.29 0.29
Gryllus sp. 28 0.09 -23716 -0.22 0.22
Eyprepocnemis 27 0.09 -2.4079 -022 0.22
Stomoxys calcitrans 23 0.08 -2.5683 -0.2 0.2
Rhagoletis completa 11 0.04 -3.3059 -0.12 0.12
Epilachna admirabilis 6 0.02 -3.912 -0.08 0.08
Rhopalocera 10 0.03 -3.4012 -011 011
Total 300 1.92
Lampiran 6. Tabel indeks keanekaragaman serangga pada TM tua.
pi In
TM tua Jumlah Spesies  Ni/N  Lnni/N  pi H'
Podalonia sp. 70 0.17 -1.8012 -0.3 0.3
Lasius niger 158 0.37 -0.9871 -0.37 0.37
Monomorium pharaonis 72 017 -1.7731 -0.3 0.3
Gryllus sp. 50 0.12 -2.1377 -0.25 0.25
Eyprepocnemis 37 0.09 -24388 -0.21 0.21
Stomoxys calcitrans 22 0.05 -2.9587 -0.15 0.15
Rhagoletis completa 8 0.02 -3.9703 -0.07 0.07
Epilachna admirabilis 4 0.01 -4.6634 -0.04 0.04
Rhopalocera 3 0.01 -49511 -0.04 0.04
424 1.74

Lampiran 5.

Tabel
indeks

44



